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Abstract Avrticle History

This study aims to describe the difficulties of initial writing in SD Negeri | Rasau  Submitted: 24 Agustus 2024
Jaya. The focus of the research in this study is (1) Word shape, (2) Size, location, Accepted: 27 Agustus 2024
and proportion of letters, (3) Distance, (4) Thin thickness of letters, (5) Holding a  Published: 3 September 2024
pencil, (6) Cleanliness and neatness of writing.This study uses a qualitative

descriptive method that is used in detail the difficulty of writing the beginning. The Key Words

data used was the results of observations of grade | students of SD Negeri | Rasau Early Writing Difficulties
Jaya. The results of the research show that the difficulties experienced by many

students are the inability to compare the length of letters according to the height of

the letters d, I, and k, the height of which must be higher than a and n. Provisions

for different letter heights: Students assume that all letters have the same height

and width, where each letter has a different height and width. The height of the

letters d, i and k must be higher than the letters a, 0 and n so that they are easy to

read

Abstrak Sejarah Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan-kesulitan menulis  Submitted: 24 Agustus 2024
permulaan di SD Negeri | Rasau Jaya. Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu  Accepted: 27 Agustus 2024
(1) Bentuk kata, (2) Ukuran, letak, dan proporsi huruf, (3) Jarak, (4) Tebal tipis Published: 3 September 2024
huruf, (5) Memegang pensil, (6) Kebersiha dan kerapian menulis. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif deskripsif yang digunakan secara rinci untuk Kata Kunci

kesulitan menulis permulaan. Data yang digunakan yaitu, hasil observasi kepada Kesulitan Menulis

peserta didik kelas | SD Negeri | Rasau Jaya. Teknik pengumpulan data yang Permulaan

digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa

kesulitan yang banyak dialami oleh peserta didik yaitu, ketidak mampu

membandingkan panjang huruf sesuai tingginya huruf d, I, dan k tingginya harus

lebih tinggi dari pada a dan n. Ketentuan tinggi huruf yang berbeda-beda peserta

didik menganggap bahwa semua huruf mempunyai tinggi dan lebar yang sama,

dimana setiap huruf memiliki tinggi dan lebar yang berbeda-beda. Huruf d, i dan k

tingginya harus lebih tinggi dari huruf a, o dan n agar mudah dalam membacanya.

PENDAHULUAN

Kesulitan menulis permulaan adalah kesulitan khusus dimana anak-anak tidak bisa
menuliskan atau mengekspresikan pikirannya kedalam bentuk tulisan, karena tidak bisa
menyusun kata dengan baik dan mengkoordinasikan motorik halusnya (tangan) untuk menulis.
Menurut Nyoman Suastika (2019) menulis adalah hasil dari sebuah pikiran yang mengandung
makna untuk mengungkapkan pikiran, ide, perasaan, emosi dari penulis. Mealalui menulis,
peserta didik dapat menyampaikan pesan atau mengungkapkan suatu hal melalui tulisan.
Kemampuan menulis pesertadidik di sekolah dasar perlu diperhatikan, agar peserta didik bisa
mengikuti proses kegiatan belajar dikelas dengan baik dan maksimal. Pada pembelajaran
menulis permulaan, tahap pengenalan huruf merupakan tahap pertama yang harus dilatih
kepada peserta didik dan selanjutnya masuk ke tahap pelatihan dalam menulis. Menurut
Hadyanti,(2022:889) menulis permulaan mengenalkan tulisan dimulai dari huruf kecil
kemudian baru mengenalkan huruf kapital, pembelajaran menulis permulaan mengajarkan
secara runtut dari huruf yang mudah sampai huruf yang sulit. Mengajarkan dari yang mudah
ke yang sulit agar siswa mudah mengikuti dan tertarik untuk belajar.
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Kesulitan belajar dapat dikatakan ketika peserta didik mengalami kondisi dimana ada
hambatan dalam proses belajarnya. Menurut Septy Nurfadhillah, dkk (2022) kesulitan belajar
yaitu keadaan dimana peserta didik mengalami hambatan atau kesulitan sehingga tidak dapat
belajar dengan baik dan menghambat proses belajarnya. Akibat ketidakmampuan menulis
permulaan dapat terjadi karena hambatan diantaranya, gangguan sensorik, sosial, emosial, serta
pengaruh sekitar seperti budaya atau proses pembelajaran belum tepat ( Refendi 2020). Peserta
didik mengalami kesulitan menulis permulaan ditandai dengan bentuk huruf tidak beraturan,
huruf kapital dan huruf kecil masih tercampur, ukuran berbeda, kesulitan dalam memegang
pensil dengan bener, tulisan tidak rata, dan menulisnya tidak konsisten bahkan ketika diminta
untuk menyalin tulisan yang ada dibuku atau dipapan tulis masih mengalami kesulitan dalam
menulisnya ( Aphrodita & Nurfadhillah 2020). Menurut Sagala (2022) ada beberapa hambatan
kesulitan menulis permulaan yang dihadapi peserta didik yang teridentifikasi sebagai berikut
:1. Kesulitan peserta didik dalam mengidentifikasi bentuk dan huruf, 2. Penghafalan huruf
kurang tepat, 3. Spasi dalam menulis masih rapat, 4. Menulis menghabiskan waktu terlalu lama,
5. Penyebutan huruf peserta didik banyak mengalami kesalahan. Beragamnya kesulitan
menulis permulaan yang dialami peserta didik di lapangan, sebagai seorang guru harus
memperkaya pengetahuan serta pemahaman terkait dengan berbagai jenis kesulitan belajar
peserta didik (Utami, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat permasalahan pada
peserta didik kelas I di SD Negeri | Rasau Jaya saat proses kegiatan belajar di kelas. Ada
beberpa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulisnya. Permasalahan menulis
yang terlihat seperti menulis suatu kalimat membutuhkan waktu yang cukup lama, penulisan
huruf yang tidak konsisten, kurang atau lebihan huruf saat menulis jadi kata tersebut tidak
memiliki makna, ada tulisan yang tidak terbaca jelas dan kesalahan dalam memegang pensil.
Peserta didik yang mengalami kesulitan cenderung kurang berminat ketika ada tugas yang
menulisnya terlalu banyak. Seperti penelitian yaang terdahulu menyatakan kesulitan yang
dialami peserta didik yaitu seperti menulis dengan huruf, serta bentuk tulisan yang miring dan
besar karena kurang memperhatikan tulisannya (Aziz, 2019). Kesulitan dalam menulis
permulaan ini tentunya memiliki faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami
kesulitan khususnya dalam menulis. Baik faktor dari dalam dirinya sendiri maupun faktor dari
luar.

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa menulis permulaan pada
peserta didik kelas | SD Negeri | Rasau Jaya masih rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul “ Kesulitan Menulis Permulaan pada
Peserta Didik Kelas I di SD Negeri I Rasau Jaya”

METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan
menggunakan 2 teknik yaitu :
1) Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi nyata tentang perilaku
peserta didik saat memegang pensil. Dengan melakukan pengamatan secara langsung peneliti
dapat mengetahui kesulitan yang dialami peserta didik adalah cara memegang pensil yang
benar faktor itu yang menjadi penyebab peserta didik mengalami kesulitan menulis permulaan
di kelas I SD Negeri | Rasau Jaya.
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Tabel 1 Kisi — kisi Pedoman Observasi

No

Aspek

Indikator

Keterangan

Ya Tidak

Deskripsi

1

Memegang |1.

pensil

Ibu jari dan jari telunjuk berada
diatas pensil, jari tengan berada
dibawah pensil

Peserta didik mencubit dengan
tiga jari secara bersamaan , tetapi
tidak terlalu keras, dengan pensil
terletak diantaranya.

Ujung jari peserta didik terletak
diatas bagian pensil, sama dengan
jempol jarinya menahan pensil
agar tetap berada ditempatnya.

Tangan
kidal

Lebih mendominasi menggunakan
tubuh (tangan) bagian Kirinya.
Penggunaan tangan kiri yang lebih
banyak untuk melakukan aktivitas
seperti menulis.

Gerakan menulis dilaukan dari Kiri
ke kanan

2) Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk butu, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
mendukung penelitian. Sugiyono (2018 : 476) dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen dalam penelitian ini berfungsi sebagai data pelengkap atau data tambahan.,
dokumen yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara bersamaan dengan observasi,
wawancara pendidik dan peserta didik unttuk memperoleh data.

Tabel 2 Kisi- kisi Lembar Pedoman Dokumentasi

No

Aspek

Indikator

Hasil
Dokumentasi

Keterangan

1

Bentuk Kata

1) Bentuk kata jelas, dan bisa
dibaca
2) Tulisan lengkap dan utuh

2 | Ukuran, Letak, [1) Panjang huruf sesuai
dan Proporsi tingginya
Huruf 2) Panjang kaki huruf sesuai

3 |Jarak 1) Jarak antar huruf konsisten

2) Jarak antar kata lebih besar
dari huruf dan konsisten
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4 | Tebal Tipis Huruf |1) Menulis dengan pensil agar
tebal tipis tulisan konsisten

5 | Kebersihan dan | 1) Kebersihan tulisan dan
Kerapian Menulis kerapian tulisan dalam arti
tulisan dapat dibaca

Instrumen Penelitian
Adapun hal yang dianalisis dalam penelitian ini dapat di jabarkan dalam Kisi-kisi kesulitan
menulis permulaan kelas 1 sebagai berikut.

Tabel 3 Kisi- kisis Instrumen Kesulitan Menulis Permulaan
No Aspek Indikator Ya | Tidak | Deskripsi
1 Bentuk Kata 1) Bentuk kata jelas dan bisa
dibaca
2) Tulisan lengkap dan utuh

2 | Ukuran, Letak, dan 1) Tinggi huruf sesuai
Proporsi Huruf 2) Panjang kaki huruf sesuai
3 Jarak 1) Jarak antar huruf tidak
konsisten

2) Jarak antar kata lebih besar
dari huruf dan konsisten

4 | Tebal Tipis Huruf 1) Menulis dengan pensil agar

konsisten ditebal tipis tulisan

5 Memegang Pensil 1) Ibu jari telunjuk berada
diatas pensil
2) Jari tengah berada dibawah
pensil
6 Kebersihan dan 1) Tulisan kotor
Kerapian Menulis 2) Tulisan tidak rapi
8 Tangan Kidal 1) Menulis dengan tangan Kiri

2) Mengambil sesuatu benda
mengunakan tangan Kiri

Sumber : Suastika (2018 : 61)
Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman ( dalam Fitriatul Khoiroh, 2018) menyatakan analisis
data kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang diperluas
atau yang dideskripsikan. Analisis data yang digunakann penelitian ini adalah analisis data
kualitatif. Langkah-langkahnya adalah :

Page | 723



Condifi

Jurnal Pendidifan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (10): 720-729

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Pengumpulan
data dilakukan berhari-hari sehingga akan memperoleh data yang banyak. Pada tahap
permulaan peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situsi objek yang akan
diteiti. Dengan demikian peneliti akan mendapatkan data yang bervariasi.
2. Reduksi Data
Mereduksi berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-
hal yang penting, mencari pola temanya, serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian,
data yang direduksi akan melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada peserta didik yang kesulitan menulis
permulaan siswa kelas | SD Negeri 1 Rasau Jaya.
3. Penyajian Data
Langkah kedua setelah reduksi data adalah penyajian data. Dengan penyajian data maka
akan memudahkan peneliti untuk memahami yang akan terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Untuk menyajikan data dalam
bentuk kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah analisis data yang terus menerus, baik selama maupun
sesudah pengumpulan data untuk menarik kesimpulan yang dapat menggambarkan pola yang
terjadi. Berdasarkan hal ini peneliti akan akan menyimpulkan yang berkaitan dengan kesulitan
menulis permulaan pada siswa kelas | di SD Negeri 1 Rasau Jaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Penelitian

Kesulitan menulis permulaan adalah kesulitan khusus dimana anak-anak tidak bisa
menuliskan atau mengekspresikan pikirannya kedalam bentuk tulisan, karena tidak bisa
menyusun kata dengan baik dan mengkoordinasikan motorik halusnya (tangan) untuk menulis.
Menurut Nyoman Suastika (2019) menulis adalah hasil dari sebuah pikiran yang mengandung
makna untuk mengungkapkan pikiran, ide, perasaan, emosi dari penulis. Mealalui menulis,
peserta didik dapat menyampaikan pesan atau mengungkapkan suatu hal melalui tulisan.
Kemampuan menulis pesertadidik di sekolah dasar perlu diperhatikan, agar peserta didik bisa
mengikuti proses kegiatan belajar dikelas dengan baik dan maksimal. Pada pembelajaran
menulis permulaan, tahap pengenalan huruf merupakan tahap pertama yang harus dilatih
kepada peserta didik dan selanjutnya masuk ke tahap pelatihan dalam menulis.

Menurut Hadyanti,(2022:889) menulis permulaan mengenalkan tulisan dimulai dari
huruf kecil kemudian baru mengenalkan huruf kapital, pembelajaran menulis permulaan
mengajarkan secara runtut dari huruf yang mudah sampai huruf yang sulit. Mengajarkan dari
yang mudah ke yang sulit agar siswa mudah mengikuti dan tertarik untuk belajar.

Akibat ketidakmampuan menulis permulaan dapat terjadi karena hambatan
diantaranya, gangguan sensorik, sosial, emosial, serta pengaruh sekitar seperti budaya atau
proses pembelajaran belum tepat ( Refendi 2020). Peserta didik mengalami kesulitan menulis
permulaan ditandai dengan bentuk huruf tidak beraturan, huruf kapital dan huruf kecil masih
tercampur, ukuran berbeda, kesulitan dalam memegang pensil dengan bener, tulisan tidak rata,
dan menulisnya tidak konsisten bahkan ketika diminta untuk menyalin tulisan yang ada dibuku
atau dipapan tulis masih mengalami kesulitan dalam menulisnya ( Aphrodita & Nurfadhillah
2020).

Pada penelitian ini, pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
fokus penelitian menulis permulaan yang dapat dilakukan ada beberapa hal yang harus
diperhatikaan saat menulis, agar peserta didik dapat menulis dengan baik dan benar (Suastika,
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2018 : 61) yakni 1) bentuk kata; 2) ukuran, letak dan proporsi huruf; 3) jarak, 4) tebal tipis
huruf; 5) memegang pensil; 6) kebersihan dan kerapian menulis, 7) tangan kidal.
Bentuk Kata

Jumlah huruf alphabet ada 26 sehingga peserta didik memerlukan waktu untuk bisa
mengingat bentuk huruf. Setiap anak memiliki kemampuan mengingat yang berbeda — beda
ada peserta didik yang mudah sekali untuk mengingat dengan cepat begitupun sebaliknya ada
peserta didik memerlukan waktu yang lama untuk dapat mengingat huruf, apalagi ada huruf
yang bentuknya hampir sama akan menambah kesulitan siswa dalam mengingat. Seperti huruf
p dan g, huruf b dan d, huruf w dan m. Huruf terbalik atau bercermin, kesalahan penulisan
huruf pada sebuah kata peserta didik yang melakukan kesalahan dalam menulis huruf dapat
merubah maksud dari penyusunan kata yang telah ditulis tersebut (Hulwah & Ahmad,
2022:73).

Kesalahan ini sering dilakukan oleh peserta didik karena bentuknya yang hampir mirip
sehingga peserta didik tidak menyadari bahwa huruf yang ia tulis adalah huruf yang lain.
Bentuk huruf yang bercermin juga kerap dijumpai saat ia menulis misalnya saat menulis huruf
J, t, c, r bentuk huruf yang ditulis sudah benar akan tetapi menghadapnya yang keliru. Sering
berlatih dan melihat huruf huruf alphabet akan memudahkan dan meningkatkan dalam
menghafal bentuk bentuk huruf.

Hal ini mengacu pada pendapat Suastika ( 2018:61) bahwa ketika menulis bentuk kata
harus jelas dan bisa dibaca, Ciri tulisan yang baik adalah tulisan yang bermakna, jelas, lengkap
dan utuh serta sesuai dengan standar dan aturan yang maka dari itu perlu kemampuan baik
dalam menulis agar dapat menghasilkan tulisan yang jelas dan bisa dibaca. Berdasarkan
paparan data bentuk kata dapat dilihat bahwa ada 3 peserta didik kesulitan menulis bentuk kata,
karena itu bentuk kata tidak dapat terbaca dan memerlukan perbaikan dalam penulisan bentuk
kata.

Ukuran, Letak, dan Proporsi Huruf

Pada aspek ukuran, letak, dan proporsi huruf hasil tulisan peserta didik menunjukan
bahwa ukuran, letak, dan proporsi huruf yang berbeda-beda ada yang kecil dan besar. Peserta
didik masih kesulitan menyesuaikan bentuk huruf sesuai garis garis batas pada buku, dan
standar ukuran huruf sehingga saat menulis tulisan peserta didik ada yang naik keatas garis dan
kebawah garis. Ketentuan tinggi huruf yang berbeda-beda peserta didik menganggap bahwa
semua huruf mempunyai tinggi dan lebar yang sama, dimana setiap huruf memiliki tinggi dan
lebar yang berbeda-beda. Huruf d, i dan k tingginya harus lebih tinggi dari huruf a, o dan n
agar mudah dalam membacanya ( Achrony, 2015:125). Peserta didik cendurung menyamakan
tingginya sehingga terkadang huruf yang tulisan terlihat sama.

Hal ini mengacu pada pendapat Abdurrahman pada Wati (2017:15) ukuran, letak, dan
proporsi huruf dapat dilihat dengan membandingkannya dengan huruf lain. Misalnya tinggi
huruf h, kI, harus dua kali lebih tinggi dari huruf a, u, o, n tinggi huruf d, f, p, t adalah satu
setengan kali huruf tinngi huruf a. panjang kaki huruf g, j, y adalah setengan kali tinggi
badannya. Letak huruf seharusnya rata pada garis dasar. Salah satu faktor penyebab kesulitan
menulis adalah perpepsi. Peserta didik sering menyamakan huruf yang ditulis sama sehingga
kesulitan dalam membedakan mana huruf yang harus ditulis tinggi atau rendah.

Persepsi peserta didik sulit untuk menulis huruf dengan ukuran yang stabil menjadi
penyebab bentuk huruf yang ditulis mempunyai ukuran yang berbeda-beda. Dalam faktor
penyebab kesulitan menulis permulaan dari persepsi yaitu, sebagian besar peserta didik akan
kesulitan membedakan huruf yang serupa antara b dan d, p dan g. Berdasarkan paparan data
ukuran, letak, dan proporsi huruf bahwa ada peserta didik yang tidak mampu membandingkan
huruf d, I, dan k tingginya dua kali lebih tinggi huruf a, 0, dan n saat menulis. Berdasarkan
paparan data ukuran, letak, dan proporsi huruf dapat dilihat bahwa ada 12 peserta didik yang
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kurang mampu membadingkan huruf d, I, dan k karena tingginya harus lebih tinggi dari pada
huruf a, o, dan n.
Jarak

Pada aspek ini, jarak huruf yang ditulis harus konsisten saat menulis jarak antar kata
harus lebih besar daripada saat menulis jarak antar huruf (Achrony, 2015). Kesulitan peserta
didik untuk mengatur jarak antara huruf ataupun jarak antara kata ketika ia menulis, peserta
didik kurang memperhatikan jarak antara huruf yang ia tulis dan belum bisa membedakan
apakah huruf yang ia tulis adalah sebuah kata, sehingga ketika ia sudah menulis sebuah kata
harus diberi jarak akan tetapi ia melanjutkan huruf selanjutnya yang akan ia tulis. Tidak ada
spasi/jarak dalam menulis, keetidakpahaman peserta didik tentang fungsi jarak tersebut
membuat tulisan menjadi berantakan dan tidak beraturan (Hulwah & Ahmad, 2022:73).

Peserta didik kelas | kurang memperhatikan jarak antara huruf saat ia menulis. Tulisan
yang memiliki jarak yang tidak konsisten akan membuat tulisan sulit dibaca dan terlihat tidak
rapi atau berantakan. Oleh karena itu guru dan orang tua harus memperhatikan tulisan pesrta
didik agak ia terbiasa dan konsisten dalam memberi jarak saat menulis. Tulisan yang memiliki
jarak yang konsisten akan terlihat rapi penyusunanya dan mudah untuk dibaca dan dipahami.

Hal ini mengacu pada pendapat Destiani (2016 :40) Jarak antar huruf tidak konsisten,
karena terlalu dekat atau menempel antar huruf, terkadang hasil tulisan menumpuk sehingga
sulit terbaca. Jarak huruf yang tidak konsisten pada kata berdampak pada kalimat, sehingga
kalimat yang ditulis sulit untuk dimengerti. Berdasarkan paparan data jarak dapat dilihat bahwa
ada 8 peserta didik yang saat menulis jarak antar kata tidak konsisten.

Tebal Tipis Huruf

Pada aspek ini, tebal tipis huruf harus konsisten. Tidak konsistennya tebal tipis dapat
disebabkan oleh sikap tubuh atau tangan yang tidak benar pada waktu menulis. Tebal tipis
huruf harus konsisten itulah sebabnya awal pembelajaran menulis seharusnya peserta didik
dibiasakan menulis dengan pensil agar konsisten ditebal tipis tulisannya dapat terlihat.

Hal ini mengacu pada pendapat Lusy (2016 : 40) hasil tulisan terlalu tegak atau miring
ke kanan atau ke Kiri, dikarenakan cara memegang pensil yang terlalu menyeret, atau karena
posisi badan ketika menulis. Berdasarkan paparan data tebal tipis huruf dapat bahwa ada 8
peserta didik saat menulis tebal tipis huruf tidak konsisten hal itu menandakan bahwa peserta
didik mengalami kesulitan menulis permulaan.

Memegang Pensil

Pada aspek inilah yang paling penting cara memegang pensil. Cara memegang pensil
yang benar adalah ibu jari dan telunjuk berada diatas pensil,sedangkan jari tengan dibawah
pensil dan pensil yang dipegang agak sedikit diatas yang diraut. Bagi peserta didik yang sulit
memegang pensil dengan benar. Kemampuan memegang pensil termasuk kedalam
kemampuan motorik halus. Teknik memegang pensil sangat penting dalam belajar menulis dan
membentuk huruf. Memegang pensil yang benar akan menghasilkan bentuk tulisan tangan
yang bagus. Di samping itu dikemukakan Surana (2004:121) langkah-langkah dan cara menulis
diantarnaya: a) tangan kanan untuk menulis, b) tangan kiri untuk menekan buku, c) jari tangan
memegang pensil, d) pensil di antara ibu jari dan telunjuk, e) ibu jari telunjuk dan jari tengah
menekan pensil, f) ujung pensil di antara ketiga jari tersebut, g) ibu jari menekan pensil %2 cm
di atas ujung telunjuk.

Hal ini mengacu pada pendapat Hornsby (Abdurrahman, 2003: 228) bahwa kesulitan
belajar menulis juga sering terkait dengan cara anak memegang pensil. Hornsby
(Abdurrahman, 2003: 228) menyatakan bahwa ada empat macam cara anak memegang pensil
yang dapat dijadikan sebagai petunjuk bahwa anak berkesulitan belajar menulis permulaan
yaitu: (1) sudut pensil terlalu besar, (2) sudut pensil terlalu kecil, (3) meng-genggam pensil
seperti mau meninju, dan (4) menyangkutkan pensil di tangan atau menyeret. Berdasarkaan
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paparan data cara memegang pensil dapat dilihat bahwa ada 2 peserta didik yang kesulitan
memegang pensil dengan benar atau tidak konsisten saat memegang pensil tersebut.
Kebersihan dan Kerapian Menulis

Pada aspek ini, tulisan yang kotor dan tidak rapi menunjukan bahwa peserta didik masih
kurang mampu membentuk sebuah huruf dengan baik secara langsung.

Hal ini mengacu pada pendapat Karl Romantika (2006: 25) mengemukakan bahwa
aspek penting menulis permulaan (handwriting) adalah kerapian tulisan, kejelasan tulisan
dalam arti tulisan dapat dibaca oleh orang lain, ukuran tulisan dan jarak antar huruf.
Berdasarkan paparan data kebersihan dan kerapian menulis dapat dilihat bahwa ada 8 peserta
didik pada saat menulis dibuku tulisannya kotor dan tidak rapi.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri | Rasau Jaya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa kesulitan menulis permulaan yang dialami peserta didik kelas 1
adalah jarak antara huruf masih tidak konsisten, ukuran, letak, dan proposrsi huruf yang ditulis
belum stabil, bentuk huruf masih terbalik dan bercermin, , memegang pensil yang belum stabil
dan bentuk huruf yang ditulis tidak terbaca. Faktor penyebab dari kesulitan menulis permulaan
di SD Negeri | Rasau Jaya diantaranya : (1) kemampuan motorik halus anak yang masih lemah,
(2) kemampuan memori atau mengingat anak lemah, (3) motivasi belajar yang masih rendah.
Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri | Rasau Jaya pada kelas | maka peneliti
mempunyai saran sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah
Menjalankan tugas dan tanggung jawabnya guna mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah.
Terus meningkatkan mutu pendidikan dan sumber daaya yang ada disekolah sesuai dengan
ketentung perkembangan zama. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dari tujuh fokus
penelitain yang paling banyak mengalami kesulitan menulis permulaan yakni
membandingkan ukuran, letak, dan proporsi huruf saat menulis. Diharapkan kepada kepala
sekolah memperluas cara pembejarannya.
2. Bagi Guru
Diharapkan guru sebagai seorang pendidik mampu menerapkan startegi, model, serta media
pembelajaran yang bisa meningkatkan hasil menulis peserta didik agar lebih baik lagi.
Pemilihan startegi, model serta media yang dipilih harus memperhatikan karakteristik dan
respon peserta didik. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dari tujuh fokus penelitain
yang paling banyak mengalami kesulitan menulis permulaan yakni membandingkan ukuran,
letak, dan proporsi huruf saat menulis. Diharapkan garu mengunaka metode ajar yang lebih
kreatif sehingga anak mampu membandingkanya ukuran, letak, dan proporsi huruf
3. Bagi siswa
Diketahui jenis kesulitan menulis permulaan yang dialami peserta didik diharapkan peserta
didik dapat termotivasi untuk lebih giat belajar dalam mengatasi kesulitan yang ia alami
dengan bantuan bimbingan dari orang tua dan Guru serta dukungan dari sekolah.
4. Bagi orang tua
Keberhasilan seorang peserta didik dalam belajar tidak bisa terlepas dari pengaruh orang
tua. Semua orang tua pasti menginginkan keberhasilan belajar untuk anaknya oleh karena
itu sebagai orang tua harus selalu memperhatikan anaknya dan memberikan dukungan agar
peserta didikselalu termotivasi dan semangat untuk belajar, khuusnya dalam keberhasilan
menulis. Selain dukungan fasilitas yang memadai akan menambah semangat dan
meningkatkan keberhasilan dalam belajarpeserta didik.

Page | 727



Condifi

Jurnal Pendidifan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (10): 720-729

Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah memperluas wawasan pengetahuan serta
mendapat pengalaman dalam mengadakan penelitian. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa
meneliti hal lebih jauh lagi dari tema ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
sebagai kajian dan penunjung dalam pengembangan pengetahuan penelitian yang berkaitan
dengan topi tersebut.
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